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ABSTRACT
This research aims to determine the influence of company size, tax planning, and good corporate governance on earnings management. This research uses quantitative research, with secondary data. The research data source was obtained from non-cyclical consumer sector companies in the food and beverage sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for 5 years between 2018-2022. The sample selection method used in this research was a purposive sampling method so the samples obtained using this method were 13 companies. The results of this research simultaneously show that the variables of firm Size, Tax Planning, and Good Corporate Governance which are proxied by institutional ownership and managerial ownership jointly influence earnings management. Partial research results: firm size, tax planning, and managerial ownership have a significant negative influence on earnings management. Meanwhile, the Institutional Ownership variable has a significant positive effect on earnings management.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Ukuran Perusahaan, Tax Planning Dan Good Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan jenis data sekunder. Sumber data penelitian diperoleh dari perusahaan sektor consumer non-cyclicals sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 5 tahun dengan periode antara tahun 2018-2022. Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling sehingga sampel yang didapatkan dengan metode tersebut adalah 13 perusahaan. Hasil penelitian ini secara simultan menunjukan bahwa variabel Ukuran Perusahaan, Tax Planning, dan Dan Good Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial berpengaruh secara bersama – sama berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil Penelitian secara parsial variabel Ukuran Perusahaan, Tax Planning (Perencanaan Pajak), dan Kepemilikan Manajerial Berpengaruh Negatif Signifikan Terhadap Manajemen Laba. Sedangkan variabel Kepemilikan Institusional berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Manajemen Laba.
Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Tax Planning  (Perencanaan Pajak), Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial Dan Manajemen Laba

PENDAHULUAN
	Manajemen, sebagai pihak internal yang terlibat dalam transaksi dan pelaporan keuangan, memiliki akses informasi yang lebih baik daripada pihak eksternal. Situasi ini sering disebut sebagai asimetri informasi. Hal ini memungkinkan manajemen untuk melaporkan kinerja yang tidak sepenuhnya mencerminkan realitas perusahaan, yang disebut dengan manajemen laba. Manajer biasanya menjadi pihak yang melakukan manajemen laba untuk kepentingan pribadinya, seperti insentif (Rambe & Surianti., 2022).
	Manajemen laba muncul karena harga saham perusahaan sangat dipengaruhi oleh laba, risiko, dan potensi. Perusahaan yang labanya terus meningkat mengakibatkan perusahaan semakin berkembang, sehingga banyak perusahaan yang mengendalikan laba untuk menghindari risiko. Mengurangi pendapatan sanitasi saat ini adalah salah satu cara untuk mempraktikkan manajemen laba. Manajemen sebagai pihak internal organisasi mempunyai insentif dalam melakukan upaya peningkatan kualitas laba, namun, kualitas laba harus diperiksa karena laba merupakan ukuran penting yang digunakan untuk menilai kinerja manajemen (Dewi dkk., 2018).
	Manajemen laba muncul karena harga saham perusahaan sangat dipengaruhi oleh laba, risiko, dan potensi. Perusahaan yang labanya terus meningkat mengakibatkan perusahaan semakin berkembang, sehingga banyak perusahaan yang mengendalikan laba untuk menghindari risiko. Salah satu taktik yang dapat digunakan untuk menerapkan manajemen laba adalah dengan mengurangi penerimaan dari sanitasi. Manajemen, sebagai pihak yang terlibat langsung di dalam organisasi, tertarik untuk memulai langkah-langkah yang meningkatkan kualitas laba. Keuntungan merupakan faktor krusial dalam kesuksesan pengelolaan, sehingga penting untuk mempertimbangkan nilainya secara seksama (Nurhasan dkk., 2022).
	Menurut (Puspitasari dkk., 2020), salah satu faktor utama yang mempengaruhi manajemen laba adalah ukuran perusahaan, Ukuran perusahaan adalah ukuran yang mencerminkan besarnya perusahaan. Berbagai indikator sering digunakan sebagai representasi ukuran perusahaan, salah satunya adalah total aset. Semakin besar aset perusahaan, semakin besar modal yang diinvestasikan, semakin besar penjualan dan omsetnya, semakin tinggi kapitalisasi pasarnya, semakin besar pula pengakuannya di masyarakat.
	Faktor Kedua Tax Planning (Perencanaan pajak) merupakan faktor yang signifikan dalam menentukan praktik manajemen laba. Perencanaan pajak merupakan bagian dari fungsi manajemen perpajakan yang mencakup estimasi jumlah pajak yang harus dibayarkan dan strategi untuk mengurangi pajak. Menurut penelitian oleh (Achyani & Lestari, 2019), tujuan perusahaan dalam melakukan perencanaan pajak adalah untuk menghemat biaya pajak sekaligus mematuhi aturan hukum perpajakan yang berlaku.
	Faktor yang ketiga Manajemen laba mempengaruhi Good Corporate Governance (GCG). Menurut (Ni Luh Eka Sari, 2020), Good Corporate Governance yang baik merupakan suatu pendekatan dan kerangka peningkatan dan transparansi perusahaan yang berupaya menciptakan nilai bagi pemegang saham memiliki fokus jangka panjang dan memperhatikan kepentingan semua pihak yang terlibat. Praktik Good Corporate Governance yang Baik adalah faktor kunci bagi suatu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi ekonomi, dengan menekankan pengelolaan aset secara optimal dan meningkatkan kesejahteraan untuk kepentingan pemegang saham, sambil mempertanggungjawabkan diri kepada pihak-pihak lain yang terlibat.
KAJIAN PUSTAKADAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Manajemen Laba
[image: ]	Manajemen laba atau earning management merupakan suatu kondisi dimana pihak manajemen ternyata tidak berhasil mencapai target laba yang ditentukan, maka manajemen akan memanfaatkan keleluasaan yang diperbolehkan oleh standar akuntansi dalam menyusun laporan keuangan untuk memodifikasi laba yang dilaporkan Adiwibowo, A. S. (2018). peneliti menggunakan pendekatan distribusi laba. Adapun rumus pendekatan distribusi laba yaitu:



Ukuran Perusahaan
	Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang menentukan besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari nilai equity, nilai penjualan, jumlah karyawan dan nilai total aset yang merupakan variabel konteks yang mengukur tuntutan pelayanan atau produk organisasi. Ukuran aset digunakan untuk mengukur besarnya perusahaan, ukuran aktiva tersebut diukur sebagai logaritma dari total aset.
Ukuran Perusahaan = Log (Total Aset)


Tax Planning (Perencanaan Pajak)
	Tax Planning (Perencanaan pajak) adalah proses mengorganisasi usaha wajib pajak badan usaha sedemikian rupa dengan memanfaatkan berbagai cara kemungkinan yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam koridor ketentuan peraturan perpajakan, agar perusahaan dapat membayar pajak dalam jumlah minimum (Amin & ABS, 2019).
TRR=	Net Incomeit                          
	           Pretax Income (EBIT)it




Good Corporate Governance
	Good corporate governance merupakan suatu sistem, proses, struktur, dan mekanisme yang mengatur pola hubungan harmonisasi antara perusahaan dan pemangku kepentingannya untuk mencapai kinerja perusahaan semaksimal mungkin dengan cara-cara yang tidak merugikan pemangku kepentingan (Asyati & Farida, 2020) memaparkan azas-azas good corporate governance meliputi transparansi (transparency), akuntabilitas (accountability), responsibilitas (responsibility) dan independensi (independency).
Kepemilikan institusional
[bookmark: _Hlk168062452]	Kepemilikan institusional yaitu jumlah saham yang dimiliki oleh suatu institusi dalam perusahaan. Kepemilikan institusional diukur dengan menggunakan skala rasio dengan presentase jumlah saham yang dimiliki oleh investor institusional dibandingkan dengan total saham yang beredar yang dimiliki perusahaan.
[image: ]Kepemilikan Manajerial
	Kepemilikan manajerial merupakan saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak manajemen atau bisa dikatakan manajemen sekaligus sebagai pemegang saham perusahaan (Sulistyoningsih & Asyik, 2019). Kepemilikan manajerial dihitung dengan jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang beredar.
[image: ]
Pengaruh Ukuran Perusahaan, Tax Planning, dan Good Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba
	Menurut Aprillian, & Hapsari (2020) Teori keagenan menjelaskan hubungan antara prinsipal dan agen serta menyoroti potensi konflik kepentingan dan masalah informasi yang dapat timbul. Dalam konteks kepemilikan manajerial dan institusional, serta praktik manajemen laba dan perencanaan pajak, teori ini memberikan kerangka untuk memahami bagaimana pengawasan dan insentif dapat mempengaruhi perilaku manajer dan kualitas pelaporan keuangan. Prinsipal dan agen harus bekerja sama untuk memastikan bahwa kepentingan mereka selaras dan bahwa pelaporan keuangan dilakukan secara transparan dan akurat untuk menghindari masalah yang dapat merugikan pemegang saham dan perusahaan secara keseluruhan.
H1: Ukuran Perusahaan, Tax Planning, Dan Dan Good Corporate Governance Yang Diproksikan Dengan Kepemilikan Institusional Dan Kepemilikan Manajerial Berpengaruh Secara Simultan Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba
	Kebutuhan dana yang besar mengindikasikan bahwa perusahaan menginginkan pertumbuhan laba dan juga pertumbuhan tingkat pengembalian saham. Hal tersebut menyebabkan faktor ukuran perusahaan yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan merupakan faktor penting dalam pembentukan manajemen laba. Perusahaan besar mempunyai motivasi yang tinggi untuk melakukan manajemen laba, karena perusahaan yang besar dituntut untuk dapat memenuhi ekspektasi yang tinggi dari pemegang saham atau investornya oleh (Sari & Bhegawati, 2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Berbeda halnya dengan hasil penelitian Purnama (2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis:
H2 :  Diduga Ukuran Perusahaan Berpengaruh Negatif Terhadap Manajemen Laba.
Pengaruh Tax Planning (Perencanaan Pajak) Terhadap Manajemen Laba
	Ketika sebuah perusahaan melakukan perencanaan pajak dengan lebih baik dan efisien, kecenderungan untuk melakukan manajemen laba menurun. Manajemen laba adalah praktik di mana manajemen perusahaan menggunakan kebijakan akuntansi tertentu atau manipulasi angka dalam laporan keuangan untuk mencapai target tertentu, misalnya meningkatkan laba yang dilaporkan. Pengaruh negatif yang ditemukan dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa perencanaan pajak yang efektif dapat mengurangi insentif atau kebutuhan bagi manajemen untuk melakukan manipulasi laba. Dengan perencanaan pajak yang baik, perusahaan mungkin dapat mengoptimalkan kewajiban pajak mereka tanpa harus mengutak-atik laporan keuangan, yang pada akhirnya mengarah pada laporan keuangan yang lebih transparan dan andal. Menurut (Faisol , 2020) menyatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh negatif terhadap manajemen laba Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis:
H3 : Diduga tax planning (perencanaan pajak) berpengaruh negatif terhadap manjemen laba.
Pengaruh Good Corporate Governance yang diproksikan dengan Kepemilikan Institusional Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba
	Kepemilikan institusional mengacu pada kepemilikan saham atau kepemilikan ekuitas suatu perusahaan oleh institusi besar, seperti perusahaan asuransi, dana pensiun, dana lindung nilai (hedge fund), perusahaan investasi, bank, dan entitas keuangan lainnya. Institusi-institusi ini biasanya memiliki sumber daya yang cukup besar untuk melakukan investasi dalam jumlah besar dan sering kali memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perusahaan yang mereka investasikan (Arya Partayadnya, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Arya Partayadnya (2018) menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini berarti bahwa jika variabel kepemilikan institusional mengalami peningkatan satu satuan maka nilai discretionary accruals (DA) juga akan meningkat sebesar 0,438 dan begitu juga sebaliknya dengan asumsi nilai variabel yang lain konstan.Investor institusional hanya berperan sebagai pemilik sementara (transient owner) yang berfokus pada current earnings namun tidak berperan sebagai sophisticated investors yang memiliki kemampuan lebih untuk memonitor dan mendisiplinkan manajer agar berfokus pada nilai perusahaan. Kepemilikan saham oleh institusi belum tentu akan berdampak pada peningkatan pengawasan untuk menekan tindakan manajemen laba. Menurut Arya Partayadnya (2018) menyatakan bahwa Good Corporate Governance yang diproksikan dengan Kepemilikan Institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan penjabaran tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis 4sebagai berikut.
H4 : Diduga Good Corporate Governance yang diproksikan dengan Kepemilikan Institusional Berpengaruh Positif Terhadap Manajemen Laba.
Pengaruh Good Corporate Governance yang diproksikan dengan Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba
	Ketika kepemilikan manajemen rendah, maka insentif terhadap kemungkinan terjadinya perilaku oportunistik manajemen akan meningkat. Teori agensi juga menyatakan bahwa hubungan antara pihak prinsipal dan agen seringkali mengalami konflik kepentingan yang berujung pada terjadinya manajemen laba pada perusahaan. Dengan meningkatkan kepemilikan saham yang dimiiki oleh manajemen, diharapkan mampu untuk menyatukan kepentingan antara kedua belah pihak sehingga membuat pihak manajemen bertindak sesuai dengan keinginan prinsipal serta meminimalisasi potensi terjadinya praktik manajemen laba. Menurut Gunarto & Riswandari (2019) menyatakan bahwa Good Corporate Governance yang diproksikan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
H5 : Diduga Good Corporate Governance yang diproksikan dengan Kepemilikan Manajerial Negatif Terhadap Manajemen Laba
METODE PENELITIAN
	Teknik kuantitatif yang riset ini gunakan. Penelitian ini menggunakan perusahaan perusahaan sektor consumer non-cyclicals Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak tahun 2018 hingga tahun 2022 dan berlangsung selama 5 tahun. Teknik dalam pengumpulan sampel riset ini ialah purposive sampling. Jumlah sampel yang diambil guna diteliti yaitu sebesar 65 sampel. Waktu yang diambil dalam pelaksanaan penelitian yakni data panel dengan dilakukan melewati beberapa tahapan pengujian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif
[image: ]
	Bersumber dari perolehan hasil pada tabel 1 menyatakan uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai minimum manajemen laba yang tercatat pada PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) pada tahun 2022 adalah sebesar -4,340352. Sedangkan nilai maksimum untuk perusahaan yang sama pada tahun 2019 adalah sebesar 9,509201. Nilai rata-rata (mean) praktik manajemen laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022 adalah sebesar 0,124193 dan nilai standar deviasi sebesar 1,318843. Nilai skewness sebesar 5,079978 dan nilai kurtosis sebesar 42,79176.
	Bersumber dari perolehan hasil pada tabel 1 menyatakan bahwa ukuran perusahaan minimum sebesar 27.33972 dan terdapat pada PT Sekar Laut Tbk (SKLT) pada tahun 2018. Nilai rata-rata ukuran perusahaan pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 sebesar 29.29355, Standar Deviasi sebesar 1.445629. Nilai Skewness sebesar 0.679181 dan nilai kurtosis sebesar 2.879883.
Bersumber dari perolehan hasil pada tabel 1 menyatakan Tax Planning (Perencanaan Pajak) Nilai minimum sebesar 0.136820 terdapat pada PT Buyung Poetra Sembada Tbk (HOKI) pada tahun 2022. Sedangkan nilai maksimum sebesar 0,830905 terdapat pada PT Sekar Laut Tbk (SKLT) pada tahun 2021. Mean (rata-rata) praktik perencanaan pajak pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 adalah sebesar 0,734141 dan standar deviasi sebesar 0,120003. Terdapat juga nilai skewness sebesar -3.741633 dan nilai kurtosis sebesar 17.70479.
Bersumber dari perolehan hasil pada tabel 1 bahwa nilai minimum Good Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional sebesar 0.004433 dan terdapat pada pt ultra jaya milk industry tbk (ultj) pada tahun 2022. Nilai maksimum sebesar 0.979055 dan terdapat pada pt tigaraksa satria tbk (tgka) pada tahun 2019. Nilai rata-rata kepemilikan institusional pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia (bei) dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 adalah sebesar 0.582423. Standar deviasi sebesar 0.232584, skewness sebesar -0.679388, dan kurtosis sebesar 3.897915.
Bersumber dari perolehan hasil pada tabel 1 nilai minimum Good Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial yang terdapat pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) pada tahun 2019 adalah sebesar 0.000157. Nilai maksimum sebesar 0.435434 yang terdapat pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) pada tahun 2018. Rata-rata (mean) kepemilikan direksi pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022 adalah sebesar 0.082510. Untuk periode 2018-2022. Standar deviasi sebesar 0.099952, nilai skewness sebesar 1.90326, dan nilai kurtosis sebesar 3.738301
Analisis Regresi Data Panel
Tabel 2 Hasil Uji Model Common Effect
[image: ]
	Dari Tabel 2 terlihat bahwa model common effect memiliki nilai konstanta - 40.06677. Selain itu, terdapat nilai regresi variabel ukuran perusahaan (X1) sebesar 9.952693, nilai regresi variabel Tax Planning (X2) sebesar -0.967873, nilai regresi variabel kepemilikan institusional (X3) sebesar 1.017533, dan nilai regresi variabel kepemilikan manajerial (X4) sebesar -0.367563.
Gambar 1 Uji Normalitas
[image: ]
[bookmark: _Hlk168066979]	Hasil uji normalitas dari Gambar 1 uji normalitas menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.109941, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi (α=0.05). Selain itu, nilai Jarque-Bera adalah 4.415629. Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal.
Hasil Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F)
Tabel 2 Hasil Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F)
[image: ]
	Nilai F hitung sebesar 7.682318 > F tabel sebesar 2.525215, nilai probabilitas sebesar 0.000122 < 0.05, H0 diterima dan H1 ditolak, artinya variabel Ukuran Perusahaan, Tax Planning, dan Good Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba.
Hasil Pengujian Signifikansi Individual (Uji T)
Tabel 3 Hasil Pengujian Signifikansi Individual (Uji T)
[image: ]
	Bersumber dari perolehan hasil pada tabel 3 menyatakan hasil uji t untuk variabel ukuran perusahaan (X1) menunjukkan nilai t hitung sebesar -1.371729; nilai t tabel sebesar 1.67065 dan probabilitas signifikansi sebesar 0.1782 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05 (0.1782 > 0.05). Oleh karena itu, H1 diterima dan H0 ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba.
	Bersumber dari perolehan hasil pada tabel 3 menyatakan hasil uji t untuk variabel perencanaan pajak (X2) menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,413765; nilai t tabel sebesar 1,67065 dan probabilitas signifikansi sebesar 0,6814 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0,6814>0,05). Oleh karena itu, H1 diterima dan H0 ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel perencanaan pajak berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba.
	Bersumber dari perolehan hasil pada tabel 3 menyatakan hasil uji t untuk variabel kepemilikan Institusional (X3) adalah sebesar -4,64187. Nilai t-tabel sebesar 1,67065 dan probabilitas signifikansi sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,0000) < 0.05). Oleh karena itu, H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti variabel Good Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional berpengaruh positif siginifikan terhadap manajemen laba.
	Bersumber dari perolehan hasil pada tabel 3 menyatakan hasil uji t untuk variabel kepemilikan manajerial (X4) menunjukkan nilai t hitung sebesar -1,720758. Nilai t tabel sebesar 1,67065 dan probabilitas signifikansi sebesar 0,0934 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,0934 < 0,05) < 0.05). Oleh karena itu, H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti variabel Good Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba.
PEMBAHASAN
Pengaruh Ukuran Perusahaan, Tax Planning, dan Good Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba.
[bookmark: _Hlk167641604]	Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan, tax planning (perencanaan pajak), kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial secara bersama-sama berpengaruh terhadap Manajemen Laba, kesimpulan ini juga didukung oleh hasil uji F dimana nilai F hitung sebesar 7,682318 lebih besar dari F tabel yaitu 2,525215. Selanjutnya nilai probabilitas sebesar 0.000122 < 0.05 menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif (H1) ditolak, yang berarti ukuran perusahaan, tax planning (perencanaan pajak), dan Good Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional dan kepemilikan manajemen berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba.
[bookmark: _Hlk167641662]	Menurut Pratika & Nurhayati (2022), ukuran perusahaan memiliki potensi untuk memengaruhi manajemen laba karena perusahaan yang lebih besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih besar untuk melakukan tindakan manajemen laba. Selain itu, Perencanaan pajak juga dapat mempengaruhi manajemen laba, karena perusahaan dapat menggunakan strategi perencanaan pajak untuk mengurangi beban pajak dan dengan demikian meningkatkan laba mereka. Di sisi lain, kepemilikan saham oleh investor institusional dan manajer juga mempengaruhi praktik manajemen laba. Perusahaan dengan kepemilikan institusional yang lebih tinggi cenderung tunduk pada pengawasan yang lebih ketat, yang dapat melemahkan kecenderungan manajemen laba. Sebaliknya, perusahaan dengan tingkat kepemilikan manajerial yang tinggi mungkin lebih cenderung melakukan manajemen laba karena manajer memiliki insentif pribadi untuk meningkatkan laba.
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel ukuran perusahaan adalah -1.371729; dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1.67065 dan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0.1782, nilai probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu 0.05 (0.1782 > 0.05). Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba.
	Berdasarkan penelitian ini, temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Bhegawati (2020) ukuran perusahaan berpengaruh negatif  terhadap manajemen laba karena adanya tekanan untuk mempertahankan reputasi perusahaan yang lebih besar. Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki lebih banyak pemangku kepentingan dan publik yang memperhatikan kinerjanya. Hal ini dapat menyebabkan manajer perusahaan besar cenderung menghindari praktik manajemen laba yang berisiko tinggi untuk menjaga citra perusahaan yang baik di mata publik dan para pemangku kepentingan. Oleh karena itu, ukuran perusahaan dapat menjadi faktor yang mempengaruhi kecenderungan manajer dalam melakukan praktik manajemen laba.
Pengaruh Tax Planning (Perencanaan Pajak) Terhadap Manajemen Laba
	Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai t hitung untuk variabel tax planning (perencanaan pajak) adalah -0.413765 dan nilai t tabel adalah 1.67065. Probabilitas signifikansi yang diperoleh sebesar 0,6814 yang lebih tinggi dari tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,6814 > 0,05). 0.05 (0.6814 > 0.05). Dengan demikian, H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel tax planning (perencanaan pajak) berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba.
	Berdasarkan penelitian ini, temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putra, 2019) ada kecenderungan bahwa semakin tinggi laba suatu perusahaan, semakin tinggi pula beban pajaknya, dan sebaliknya, semakin rendah laba perusahaan, semakin rendah pula kewajiban pajaknya. Pendapat tersebut juga mendukung temuan (Putra, 2019) yang menyatakan bahwa tujuan perusahaan dalam melakukan manajemen laba adalah untuk mencegah penurunan laba, sementara dalam perencanaan pajak, tujuan utamanya adalah untuk meminimalkan beban pajak. Dalam konteks penelitian ini, perencanaan pajak tidak tampak memengaruhi manajemen laba karena perusahaan memanfaatkan penghematan pajak untuk meningkatkan laba. Oleh karena itu, para manajer dihadapkan pada situasi yang memaksa mereka untuk melakukan hal tersebut.
Pengaruh Good Corporate Governance yang diproksikan dengan Kepemilikan Institusional Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba
[bookmark: _Hlk167641933]	Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Good Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Nilai t hitung untuk variabel ini adalah sebesar -4.64187 dan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0.0000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu 0.05. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) diterima sedangkan hipotesis alternatif (H1) ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa Good Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba.
	Berdasarkan penelitian ini, temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arya Partayadnya (2018) Good Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen karena adanya pengawasan yang lebih ketat dari pihak institusi terhadap praktik manajemen perusahaan. Kepemilikan institusional seringkali dianggap memiliki kepentingan jangka panjang dalam perusahaan dan cenderung memonitor kinerja perusahaan secara lebih intensif. Dengan adanya pengawasan yang lebih ketat ini, manajer cenderung lebih berhati-hati dalam melakukan praktik manajemen, termasuk dalam hal manajemen laba. Sebagai hasilnya, kepemilikan institusional dapat menjadi faktor yang mendorong manajer untuk menjaga transparansi dan integritas dalam pelaporan keuangan perusahaan.
Pengaruh Good Corporate Governance yang diproksikan dengan Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba
[bookmark: _Hlk167642005]	Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa variabel Good Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial memiliki nilai t hitung sebesar -1.720758, dengan nilai t tabel sebesar 1.67065, dan probabilitas signifikansi sebesar 0,0934, yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu 0.05 (0.0934 < 0.05). Oleh karena itu, H1 diterima dan H0 ditolak. Kesimpulannya, variabel Good Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba.
	Berdasarkan penelitian ini, temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Menurut Gunarto & Riswandari (2019) variabel Good Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba karena danya kepentingan pribadi yang lebih besar dari pihak manajerial dalam perusahaan. Kepemilikan manajerial mengacu pada kepemilikan saham oleh manajer atau eksekutif tingkat tinggi dalam perusahaan. Manajer yang memiliki kepemilikan saham yang signifikan cenderung memiliki motivasi untuk meningkatkan nilai saham perusahaan dalam jangka panjang daripada melakukan praktik manajemen laba yang bersifat jangka pendek. Dengan demikian, kepemilikan manajerial dapat mengurangi insentif manajer untuk melakukan manipulasi laba demi kepentingan pribadi mereka, sehingga berdampak negatif terhadap prakti manajemen laba.
KESIMPULAN
[bookmark: _Hlk167642166]	Berdasarkan hasil penelitian berdasarkan Simulatan bahwa Ukuran Perusahaan, Tax Planning, dan Dan Good Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba perusahaan sektor consumer non-cyclicals sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 5 tahun dengan periode antara tahun 2018-2022. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial yaitu variabel Ukuran Perusahaan, Tax Planning (Perencanaan Pajak), dan Kepemilikan Manajerial Berpengaruh Negatif Signifikan Terhadap Manajemen Laba. Sedangkan variabel Kepemilikan Institusional berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Manajemen Laba.
[bookmark: _Hlk167642348][bookmark: _Hlk167642265]	Berikut ialah keterbatasan dari penelitian ini, yaitu. Dari jumlah sampel sebanyak 65 sampel, masih kurang untuk menggambarkan dengan keadaan yang sesungguhnya. Dan Objek penelitian yang hanya terpaku pada laba perusahaan sektor consumer non-cyclicals sub sektor makanan dan minuman yang tidak menggambar dengan keadaan yang sesungguhnya.
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